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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu pondasi bangsa yang artinya
Pendidikan mempunyai peranan penting dalam mencetak generasi-
generasi bangsa menjadi lebih baih baik demi kemajuan kehidupannya.*
Oleh karena itu suatu pendidikan diharapkan dapat membawa perubahan
ke arah yang lebih baik guna mengantisipasi hal-hal yang tidak
diinginkan terjadi.karena itulah Pendidikan memiliki tempat Kkhusus

dalam kelangsungan hidup manusia dan bangsa.

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki seseorang dengan memberikan
suatu kegiatan yang mendidik agar potensi yang dimiliki dapat
berkembang dengan baik. Karena pendidikan merupakan sebuah

pengajaran.

Pendidikan dan pengajaran diberikan kepada semua warga

negara.Yang mana, pendidikan dan pengajaran yang diberikan itu selain

Y Abdul Munir Mulkam, Nalar Spiritual Pendidikan (solusi problem filosofi
pendidikan), (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), hal. 76



ilmu pengetahuan umum, juga ilmu agama. Ilmu pengetahuan umum
diajarkan kepada anak supaya memiliki pengetahuan tentang lingkungan
sekitarnya. Sedangkan ilmu agama diberikan supaya anak memiliki

akhlak mulia dan bertaqwa kepada Allah.

Hal tersebut selaras dengan Pendidikan Nasional yang memiliki
tujuan untuk menjadikan peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, menjadi warga negara yang

demokratis serta bertanggung jawab.?

M. Yusuf al-Qardhawi memberikan pengertian, bahwa;
“pendidikan Islam adalah pendidikan manusia seutuhnya; akal dan
hatinya; rohani dan jasmaninya; akhlak dan keterampilannya. Karena
itu, pendidikan Islam menyiapkan manusia untuk hidup baik dalam
keadaan damai maupun perang, dan menyiapkannya untuk
menghadapi masyarakat dengan segala kebaikan dan kejahatannya,

manis dan pahitnya”.?

Adapun dalam perspektif Islam, pendidikan dikenal dengan

beberapa istilah, yaitu At-Tarbiyah, At-Ta 'lim, dan At-Ta’dib."

2 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Agama Islam, (Bandung: Remaja
RosdaKarya Offset, 2012), hal. 23

® Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium
Baru, (Jakarta: Logos Wacana lImu, 1999), Hal. 5.

*Drs. H. Rois Mahfus, M.Pd. Al-Islam (Pendidikan Agama Islam), (Erlangga :
Palangkaraya),2011 hal. 143



Istilah Tarbiyah berasal dari kata Rabb, walaupun kata ini
mengandung banyak arti, akan tetapi pengertian dasarnya menunjukkan
kata tumbuh, berkembang, memelihara, merawat, mengatur dan menjaga
kelestariannya dan eksistensinya. Kata yang mengandung kata Tarbiyah
adalah kata rabb yang yang memiliki arti memperbaiki, mengurus,
mengatur dan juga mendidik.” Seperti terlihat dalam ayat al-qur’an kata

ini digunakan dalam susunan sebagai berikut :
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“Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan
penuh kesayangan dan ucapkanlah: Ya Tuhan, sayangilah keduanya
(ibu bapakku) sebagaimana mereka telah mengasuhku (mendidikku)
sejak kecil. ”’(Q.S Al-Isro’:24).°

At-tarbiyah menurut Muhammad Jamaluddin al-Qosimi berarti
proses penyampaian sesuatu sampai pada batas kesempurnaan yang
dilakukan secara tahap demi tahap. Tarbiyah juga dimaknai sebagai
proses penanaman etika yang dimulai pada jiwa anak yang sedang
tumbuh dengan cara memberi petunjuk dan nasehat, sehingga ia memiliki

potensi-potensi dan kompetensi-kompetensi jiwa yang mantap, yang

® Sulistyo Khairu, Kesalahan Fatal Orangtua Dalam Mendidik Anak Muslim,
(Jakarta: Dan Idea, 2014), hal. 7

® Al-Quran Tajwid dan Terjemah, Kementrian Agama Republik Indonesia,
(Maghfiroh Pustaka, 2006), hal. 284



dapat membuahkan sifat-sifat bijak baik cinta akan kreasi, dan berguna

bagi tanah airnya.’

Ta’lim secara umum hanya terbatas pada pengajaran dan
pendidikan kognitif semata-mata. Hal ini memberikan pemahaman
bahwa Ta’lim hanya mengedepankan proses pengalihan ilmu
pengetahuan dari pengajar (Mu’allim) dan yang di ajar (Muta’allim).
Karena kata 7a'’lim berasal dari bahasa arab yang artinya pengajaran,
diambil dari artinya telah jelas bahwa kata T« 'lim hanya merujuk kepada

proses pembelajaran saja yakni memberikan ilmu kepada yang diajar.

Sedangkan kata At-Ta'dib secara istilah dapat diartikan sebagai
proses mendidik yang memfokuskan kepada pembinaan dan
penyempurnaan akhlak atau budi pekerti seorang pelajar. Menurut Al-
Attas, istilah Ta’dib sangat penting dalam rangka memberi arti
Pendidikan Islam. Adab adalah disiplin jiwa dan ruh, disiplin yang
menegaskan pengenalan dan pengakuan tempat yang hubungannya
dengan kemampuan dan potensi jasmaniyah, intelektual dan ruhaniyah,
pengenalan dan pengakuan akan kenyataan bahwa ilmu dan wujud di tata

secara hirarkis sesuai dengan tingkatan dan derajatnya.® Ta'dib lebih

"Rois Mahfus, Al-Islam (Pendidikan Agama Islam), (Palangkaraya: Erlangga,
2011), hal. 144
8 Eneng Muslihah, IImu Pendidikan Islam, (Jakarta: Diadit Media, 2010), hal. 7



diperuntukkan kepada pembinaan akhlak-akhlak yang baik, berbeda
dengan dengan 7« 'lim yang hanya mengacu kepada pendidikan kognitif
saja, namun antara Tarbiyah, Ta’lim dan Ta’dib merupakan satu-
kesatuan dalam mewujudkan sebuah pendidikan yang berlandaskan
Islam. Karena sempurnanya sebuah ilmu jika dibarengi dengan sebuah
akhlak yang mulia. Apalah gunanya jika ilmu yang dimiliki tinggi namun

memiliki akhlak yang baik.

Keberhasilan menanamkan nilai-nilai rohaniah (Keimanan dan
Ketaqwaan kepada Allah) dalam diri peserta didik, terkait dengan satu
faktor dari sistem pendidikan, yaitu metode pendidikan yang di
pergunakan pendidik dalam menyampaikan pesan-pesan ilahiya, sebab
dengan metode yang tepat, materi pelajaran akan dengan mudah dukuasai
oleh peserta didik. Dalam pendidikan islam perlu digunakan metode
pendidikan yang dapat melakukan pendekatan menyeluruh terhadap
manusia, meliputi dimensi jasmani dan rohani (Lahiriyah dan
Bathiniyah), walaupun tidak ada satu jenis metode pendidikan yang

paling sesuai mencapai tujuan dengan semua keadaan.

Rasulullah  SAW, sejak awal sudah mencontohkan dalam
mengimplementasikan metode pendidikan yang tepat kepada para

sahabatnya. Strategi pembelajaran yang beliau lakukan sangat akurat



dalam meyampaikan ajaran Islam. Rasulullah SAW sangat
memperhatikan situasi, kondisi dan karakter seseorang, sehingga nilai-

nilai islami dapat ditransfer dengan baik.

Belajar merupakan salah satu cara bagaimana seorang pelajar bisa
berhasil dalam menempuh sebuah disiplin ilmu pengetahuan. Tentu saja,
ada beragam metode belajar yang ditawarkan oleh para pakar pendidikan.
Baik tawaran dari para pakar pendidikan modern maupun tradisional

semacam pondok pesantren.

Telah  disebutkan bahwa sebelum para pakar Barat
memperkenalkan metode pembelajaran modern, sebenarnya Islam sudah
memiliki metode belajar sendiri. Adapun sebuah buku yang menjelaskan
metode belajar dan hingga kini masih digunakan beberapa lembaga
pendidikan Islam terutama di pesantren yaitu “Kitab Taisirul Khollag
karya dari Hafidz Hasan Al-Mas’udi atau biasa disebut Imam Al-
Mas’udi. Kitab tersebut dipandang sebagai salah satu karya intelektual
muslim tertua yang secara khusus membahas tentang pendidikan akhlak

dan metode belajar.

Imam Az-Zarnuji menyatakan bahwa la telah mengamati
banyak para pelajar yang menempuh ilmu pada generasinya, ternyata
mereka banyak mendapatkan ilmu pengetahuan tetapi tidak dapat
mencapai manfaat buah ilmu pengetahuan, yaitu berupa pengamalan
dan penyebaran. Lanjut Zarnuji bahwa hal tersebut disebabkan
kesalahan mereka ketika menempuh jalan (metode) serta



mengabaikan syarat-syarat dalam menempuh ilmu pengetahuan.
Maka Imam Zarnuji kemudian menyusun sebuah Kkitab yang
menjelaskan metode belajar berdasarkan beberapa pengalaman yang
diperoleh dari berbagai buku serta beberapa petunjuk yang
didapatkan dari para gurunya yang kemudian lahirlah kitab karangan
syekh Az-Zarnuji.?

Dengan adanya metode pembelajaran mungkin  akan
memudahkan seseorang dalam memahami suatu pelajaran yang telah
diajarkan. Namun banyak sekali yang memakai metode dengan tepat

namun ilmu yang didapatkan tidak bermanfaat.

Oleh karena itu, sebagai seorang pendidik Islam, penting untuk
lebih memperdalam tentang metode pembelajaran yang ada dalam kitab
Taisirul Khollag. Agar dapat menghasilkan generasi yang berilmu serta

berakhlak yang bermanfaat bagi sekitarnya.

Dari latar belakang di atas, peneliti merasa tertarik untuk meneliti
lebih mendalan mengenai “Konsep Metode Pembelajaran menurut

Imam Al-Mas’udi (Studi Kitab Taisirul Khollaq)”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan dari Latar Belakang di atas, penulis
merasa tertatik untuk meneliti dan mengkaji lebih mendalam kitab

Taisirul Khollag yang membicarakan tentang Metode Pembelajaran.

® http://www.jurnal.unublitar.ac.id//indeks.php/briliant, di akses pada 23 juni 2020
pukul 15:02
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Maka penulis memfokuskan Rumusan Masalah yaitu Bagaimana Metode

Pembelajaran yang terdapat dalam kitab Taisirul Khollag?

C. Tujuan Penelitian
Adapun Tujuan dari Penelitian ini yaitu untuk mengetahui
Metode Pembelajaran yang terdapat dalam kitab Taisirul Khollaqg,

mengetahui kelemahan dan kelebihan serta cara penerapannya.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat:

1. Teoritis

Penelitian ini secara langsung akan menambah khazanah
ilmu pengetahuan pendidikan Agama Islam. Khususnya
mengenai metode pembelajaran menurut imam Al-Mas’udi dalam
Kitab Taisirul khollag, mengetahui cara mengimplementasikan

dalam dunia pendidikan.

2. Praktis

Hasil penelitian dapat dijadikan informasi dan motivasi
bagi tenaga pendidik serta menawarkan pendekatan alternative
yang dapat digunakan dalam kegiatan belajar mengajar (KBM).

Selain itu juga akan lebih memberikan kesadaran spiritual bagi



peserta didik sebagai hamba Allah Swt. Sehingga lebih mudah
untuk mencapai tujuan pendidikan Islam dan nasional yang
dikembangkan. Dan Memberikan kontribusi positif mengenai

bagaimana mengembangkan metode pembelajaran.

E. Kerangka Pemikiran

Metodologi menurut istilah berasal dari bahasa yunani yakni
metodhos dan logos, methodos berarti cara, kiat dan seluk beluk yang
berkaitan dengan upaya menyelesaikan sesuatu, sementara logos
berarti ilmu pengetahuan, cakrawala dan wawasan. Dengan demikian
metodologi adalah metode atau cara-cara yang berlaku dalam kajian
atau penelitian.'

Menurut Yusuf dan Anwar, metodologi searti dengan kata
metodik (methodentic) yaitu suatu penyelidikan yang sistematis dan
formulasi metode yang akan digunakan dalam penelitian. Dengan kata
lain metodologi adalah ilmu tentang metode-metode yang mengkaji atau
membahas mengenai bermacam-macam metode mengajar, tentang
keunggulan dan kelemahannya, lebih sesuai dengan penyajian pelajaran

yang seperti apa dan bagaimana penerapannya dan sebagainya.™

Metode secara harfiah berarti cara, dalam pemakaian yang umum,

metode diartikan sebagai suatu cara atau prosedur yang di pakai untuk

19 Alaidin Koto, llmu Figh dan Ushul Figh, (sebuah pengantar), cet. 3 (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2004), hal. 2
Y Tayar Yusuf, Metodologi Pembelajaran, (Jakarta, Gramedia, 2009), hal. 176
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mencapai tujuan tertentu.”> Metode adalah suatu ilmu tentang cara atau
langkah-langkah yang ditempuh dalam suatu disiplin tertentu untuk
mencapai tujuan tertentu. Metode juga berarti ilmu cara menyampaikan
sesuatu kepada orang lain, dan metode juga bisa disebut sebagai suatu

cara pengajaran atau penelitian.

Sedangkan secara sederhana, istilah pembelajaran (instruction)
bermakna sebagai upaya untuk membelajarkan seseorang atau kelompok
orang melalui berbagai upaya (effort) dan berbagai strategi, metode dan
pendekatan ke arah pencapaian tujuan yang telah direncanakan.™
Pembelajaran mengandung arti belajar dan mengajar. Yaitu suatu
kegiatan yang melibatkan seorang pendidik dan peserta didik dalam
sebuah lingkungan pendidikan guna memberikan sebuah perubahan yang
diharapkan pendidik kepada peserta didik, baik perubahan dalam segi
pengetahuan, tingkah laku maupun kepribadian dengan menggunakan

berbagai strategi, metode ataupun pendekatan yang telah direncanakan

oleh pendidik guna mencapai suatu tujuan.

12 7akiah Dradjat, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,
1996), hal.61.

3 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016),
hal. 6-8.
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Menurut syekh Az-Zarnuji, Metode Pembelajaran adalah sebuah
cara yang mempunyai nilai ibadah dan menghantarkan seseorang untuk
memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat. Kebahagiaan dunia yang
dimaksudkan yaitu memiliki kemampuan yang terdapat pada tiga ranah
yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Sedangkan kebahagiaan akhirat
yakni hendaknya belajar diniatkan dengan beribadah, sebagai suatu
bentuk rasa syukur seorang hamba kepada Allah SWT., yang telah
memberikannya berupa Akal Pikiran untuk menghilangkan kebodohan

yang ada dalam dirinya.**

Imam Al-mas’udi dikenal sebagai sejarawan dan ahli geografi
arab. Banyak kitab karangannya yang telah ditulis. Salah satu kitabnya
yang terkait dengan Pembelajaran yaitu kitab Taisirul khollag yang

didalamnya terdapat sebuah pembelajaran.

Adapun menurut Imam Al-Mas’udi tentang sebuah metode
pembelajaran yaitu bagaimana seseorang bisa mendapatkan ilmu yang
bermanfaat untuk dapat diamalkan disekitarnya. Metode pembelajaran
yang terdapat dalam kitab Taisirul Khollag karangan Imam Al-Mas’udi

salah satunya yaitu metode Isgho. Asal kata Isgho berasal dari bahasa

4 Abdullah Kafabihi Mahrus, Kajian Dan Analisis Ta’lim Muta’allim Dilengkapi
Dengan Tanya Jawab, (Kediri: Salaf Santri Press, 2015), hal. 5
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arab bl -y -2l yang artinya mendengarkan.” dengan kata lain
metode Isgho ini disebut metode mendengarkan. Mendengarkan dengan

baik apa yang diajarkan oleh seorang Pendidik.

Karena seiring berjalannya waktu, para penuntut ilmu banyak
mendapatkan ilmu pengetahuan akan tetapi kurang bermanfaat untuk
sekitarnya. Oleh karena itu dengan menganalisis metode pembelajaran
diharapkan agar bisa menjadi salah satu sarana mempermudah kegiatan
pembelajaran.

F. Metodologi Penelitian

1. Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif (Qualitative
Research), vyaitu suatu penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan dan menganalisa fenomena, peristiwa, pemikiran
individu maupun kelompok, yang dihimpun dari data serta
menganalisis dokumen dan catatan-catatan.’® Dalam penelitian ini
data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan, kemudian

dianalisa.

% Mahmud Yunus, kamus Arab Indonesia, (jakarta: PT. Mahmud Yunus Wa
Dzurriyyah, 2007), hal. 217.

16 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), hal.60.
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Ditinjau dari pengumpulan data, penelitian ini bersifat
kepustakaan (Library Research), yaitu penelitian pengumpulan
datanya dilakukan dengan menghimpun data dari berbagai literature
dan menjadikan “dunia teks” sebagai objek utama analisisnya, dalam
penelitian ini  penulis mencoba mendalami tentang metode
pembelajaran dalam kitab Taisirul Khollaq sebagai salah satu acuan
dalam kegiatan pembelajaran.

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif karena
data yang dikumpulkan berupa kata-kata dan bukan angka-angka.
Penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis
tertentu tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang suatu
variabel, gejala atau keadaan."

Dengan demikian pendekatan kualitatif ~menekankan
analisisnya pada data deskriptif berupa kata-kata terlulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Pendekatan kulaitatif
penulis gunakan untuk menganalisis metode pembelajaran menurut
Imam Al-Mas’udi. Maka dengan sendirinya penganalisaan data ini

lebih difokuskan pada penelitian kepustakaan (Library Research),

234

7 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hal.
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yakni dengan membaca, menelaah dan mengkaji tulisan yang erat

kaiatannya dengan masalah yang dibahas.

. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian kali ini bersifat
kepustakaan, yang diambil dari dokumen kepustakaan seperti buku-
buku, majalah, kitab-kitab, dan berbagai literature lainnya yang

sesuai dengan penelitian ini.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan sumber data
primer dari kitab Taisirul Khollag, sedangkan sumber data sekunder
penulis mengambil dari buku-buku, kamus, jurnal, serta karya lain
yang relevan dengan judul penelitian ini.

Metode Pengumpulan data

Sebagai penelitian kepustakaan (Library Research), maka
metode pengumpulan data pada Skripsi ini menggunakan metode
dokumentasi. Dengan demikian laporan penelitian akan berisi
kutipan-kutipan data untuk member gambaran penyajian laporan

tersebut.

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah lalu.
Dalam dokumen terdapat dua bentuk, yaitu dokumen tertulis dan

dokumen karya. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau
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karya-karya monumental dari seseorang. Adapun dokumen yang
berbentuk tulisan yakni seperti sejarah kehidupan seorang tokoh
besar, biografi, peraturan dan juga kebijaksanaan. Sedangkan
dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni seperti gambar,
patung, dan lain-lain.*®

Data yang diambil dalam penelitian ini berasal dari kitab
Taisirul Khollag dengan cara mengkaji kitab taisirul khollag untuk
menemukan metode apa saja yang terdapat dalam kitab tersebut, serta
buku-buku yang berkaitan dengan judul penelitian yang mengandung
nilai-nilai pembelajaran, memuat konsep-konsep, pengertian, teori-
teori, serta pengalaman-pengalaman seorang pendidik dalam proses
mendidik yang semuanya terdokumentasikan dalam catatan-catatan
atau karya tulis, atau dalam dokumen-dokumen yang lain.

4. Metode Analisis Data

Metode analisis data adalah proses mengorganisasikan dan
mengurutkan data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar

sehingga ditemukan tema dan dirumuskan.

Data yang didapatkan oleh penulis selanjutnya akan diolah

dengan menggunakan metode analisis isi dan dokumen (Content and

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2017), hal. 240
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Document Analisys) terhadap buku-buku teks, baik yang bersifat
teoritis maupun empiris guna mengungkap metode pembelajaran
yang terdapat dalam kitab Taisirul Khollag karya Imam Al-Mas’udi.
Dengan mempelajari kitab dan sumber yang berhubungan dengan

kitab Taisirul Khollag.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika Penulisan adalah gambaran secara umum dari pokok
bahasan ini. Skripsi ini terdiri dari lima bab, masing-masing bab terdiri

dari beberapa sub bab sebagai berikut:

BAB | : Pendahuluan, meliputi tentang: Latar Belakang masalah,

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat

Penelitian, Kerangka  Pemikiran,  Metodologi
Penelitian, dan Sistematika Penulisan.
BAB Il : Biografi Imam Al-Mas’udi, meliputi tentang: Riwayat

Hidup dan Keluarga Imam Al-Mas’udi, Riwayat Pendidikan,

Riwayat Pekerjaan Serta Karya-Karya Imam Al-Mas’udi
BAB Il : Kajian Teori, meliputi tentang: Pembelajaran, teori

pembelajaran, Metodologi Pembelajaran, ciri-ciri metode

yang baik, macam-macam Metode Pembelajaran, dasar
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metode Pendidikan Islam, dan metodologi pembelajaran

menurut Al-Qur’an dan Hadits,
BAB IV : Analisis Hasil Penelitian, meliputi tentang: Adab pendidik
dan peserta didik menurut Imam Al-Mas’udi, Metode
Pembelajaran

menurut Imam Al-Mas’udi dalam kitab Taisirul Khollaq dan

metode pembelajaran dalam kitab lain.

BAB V : Penutup, meliputi tentang: Kesimpulan dan Saran.



